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PENGUSAHA TAHU DESA SUMBEREJO WETAN KECAMATAN NGUNU T
KABUPATEN TULUNGAGUNG

Agussalim Andriansyah, Edi Sudiarto

Abstract: Tofu to have more processed variations comparadrtgpeh, so many people are more
interested in setting up tofu factories. Small-tafdustry is a hereditary activity in several
regions, especially in Sumberejo Kulon Village, NguSub-district, which is one of the small-
tofu industry centers in Tulungagung Regency. Thallstofu industry is one of the sources of
income for the people of Sumberejo Kulon VillagguTproduced by partners is a type of white
tofu or commonly called tofu vegetable. The esthblient of the business know aims to fulfill the
daily needs of everyday partners and in the futarereate wider employment opportunities for
the people of Sumberejo Kulon Village in particudaad the Tulungagung community in general.
The problem faced by related partners in the prdidacprocess is soybean milling equipment
which is currently still using soybean milling sieas in neighboring partners so that they have
to pay for milling services, soy cooking equipmigmatt is less feasible for cooking, less clean
production sites, and very knowledgeable limitedKk@eping and management of business
management.
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PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesi@mpunyai peranan
yang sangat besar terhadap perekonomian nasional.

Ada tiga alasan utama untuk terus mengembangkan MMlasan pertama adalah
karena pada umumnya cenderung memiliki kinerja ydeigh baik dalam hal
menghasilkan tenaga kerja yang produktif. Kemudiariuk alasan yang kedua,
seringkali mencapai peningkatan produktivitasnydatue investasi dan perubahan
teknologi. Hal ini merupakan bagian dari dinamilsahanya yang terus menyesuaikan
perkembangan jaman. Untuk alasan yang terakhirhaudeecil ternyata memiliki
keunggulan dalam hal fleksibilitas dibandingkangienperusahaan besar.

Di Indonesia makanan berupa tahu dan tempe sudwjatspopular sebagai lauk
yang paling akrab di telinga masyarakat. Kedua makaersebut sama-sama diolah
dari kedelai punya penggemar dari berbagai kalangan

Dan sampai saat ini kebutuhan akan Tahu masih temmsngkat seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk meski negara ini digengerbagai menu masakan
yang diadopsi dari makanan negara asing. Mengapakid®? Karena tahu adalah
makanan rakyat, murah dan mengandung banyak pnotdiati di dalamnya sehingga
sangat baik untuk kesehatan, mengurangi kadar tkobésmengurangi resiko kanker
dan tentunya terjangkau untuk semua kalangan.

Meski pemasok tahu dipasaran sangat banyak namsih rbanyak celah untuk
meraup keuntungan dari pembuatan tahu tersebueniatahu di konsumsi oleh
masyarakat dari berbagai skala umur, jenis kelaglain strata soial, dari anak-anak
hingga orang dewasa, dari wanita hingga pria, dang pendapatan rendah sampai
yang golongan menengah ke atas.

Agussalim Andriansyah dan Edi Sudiarto adalah D&FEIE Malangkucecwara Malang. Email:
asalim@stie-mce.ac.id
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Mitra dalam kegiatan Program Kemitraan MasyaraR#&t\{) ini adalah pengusaha
mikro pembuat tahu yang ada di Desa Sumberejo KikilEmamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung.

Desa Sumberejo Kulon Kecamatan Ngunut yang merupakdah satu sentra
industri kecil tahu di Kabupaten Tulungagung dadgpamumnya usaha tahu yang ada
di Desa ini merupakan usaha turun temurun dan modahpembuatannya. Tahu yang
dihasilkan adalah jenis tahu putih atau biasa disi&thu sayur. Ada beberapa manfaat
dari tahu

Mencegah Penyakit Jantung.

Menurunkan Berat Badan

Mencegah Osteoporosis.

Mengatasi Masalah Menopause.

Membantu Penderita Diabetes Dengan Masalah Ginjal.

Kedua mitra dalam pengabdian ini adalah pengusakeo menghasil tahu sayur

yang merupakan tahu masih original dan banyak askmsi oleh masyarakat.
Gambaran mitra dari segi produksi
Gambaran mitra dari segi produksi adalah sebagiube
a. Produk

R

; X ]
Produk dari mitra adalah tahu sayur yang banyakndit pada masyarakat
umumnya baik yang ada di warung-warung maupun diamppasar mulai pasar
tradisional maupun modern. Rasa tahu yang dihasiliga tahu yang masih original
sehingga banyak masyarakat yang membeli untuk keamuliblah menjadi tahu goreng
dengan aneka rasa, dan ada juga yang dibuat satylk makan dengan macam-macam
olahan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan mitra ada hEbedasan yang mendasari
mitra untuk mendirikan usaha tahu :
a. Permintaan tahu semakin meningkat karena masyapakgak menyukainya baik
dari kalangan atas, menengah maupun masyarakahbawa
b. Banyak tumbuh usaha-usaha kuliner di masyarakatasekaupun di daerah kota
kecamatan dan kota kabupaten Tulungagung. rumahanmakarung maupun
restoran yang memakai tahu dalam setiap sajian myanu
c. Proses membuatnya relative lebih mudah dibandindkagan usaha tempe.
d. Variasi makanan yang dibuat dari tahu sangat banyak
e. Untuk menciptakan lapangan kerja bagi masyarakaa d8umberejo Kulon
khususnya dan masyarakat Tulungagung pada umumnya.
b. Bahan Baku
Bahan baku pembuat tahu adalah kedelai. Ketersetiaaan baku ini di pasaran
cukup banyak, namun apabila terjadi keterlambatangsok kedelai maka pemerintah
akan ikut campur tangan dalam pengadaannya kaemauhan akan kedelai tersebut
sangat penting bagi kebutuhan masyarakat sebalga lieku pembuat tahu.
Harga kedelai cukup fluktuatif terutama pada saestogan kedelai sangat rendah
maka harga akan mengalami kenaikan, hal ini temtuakan menambah beban
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pengusaha tahu karena adanya kenaikan biaya badian bntuk menyikapinya
pembuat tahu biasanya akan mengurangi ukuran eéaiftu kecil lagi namun harga tetap.
Hal ini dilakukan agar tidak kehilangan pelanggan.

c. Peralatan yang dimiliki mitra

Peralatan yang dimiliki mitra adalah :

1) Bak atau drum untuk merendam kedelai.

Mitra 1 dan mitra 2 masing-masing memiliki 1 (s&dwah bak untuk merendam
kedelai) sebelum dilakukan penggilingan

2) Panci untuk memasak kedelai hasil dari penggilingan
Mitra 1 memiliki panci sebanyak 2 buah dan mitra@miliki 1 buah.

3) Blender atau mesin penggilingan
Mitra 1 memiliki 1 blender yapi kapasitasnya sudiédiak mencukupi lagi,
sedangkan mitra 2 tidak memiliki sehingga harusi&ebngkos penggilingan yang
tentunya akan berdampak pada margin keuntungannya.

4) Kompor atau tungku bakar.

Mitra 1 dan 2 memiliki 2 tungku bakar.

5) Kain atau Saringan tahu.

Mitra 1 dan 2 sudah memilikinya.

6) Blabak atau cetakan tahu. Biasanya terbuat daribbandan kayu jati yang
berfungsi untuk pengepresan. Mitra masih menggunakatu besar untuk
pengepresan ini sehingga tidak efisien.

7) Ember atau baskom plastik besar.

Baik mitra 1 dan 2 sudah memilikinya.

d. Proses Produksi
Sebagai gambaran proses produksi mitra dapat dilibhawah ini :

Alur prosesnya Produksi tahu

Pencucian dan Perendaman Kedelai
Penggilingan Kedelai

Pemasukan Bubur Kedelai

. ©
U
Lt ______________
I U
S & S

Penyaringan Sari Tahu

Pencetakan Tahun

Pemotongan Tahu

Kondisi Mitra :

Pengusaha Tahu Desa Sumberejo Wetan Kecamatan tN¢alowpaten Tulungagung



69

PEDULI - Jurnal limiah Pengabdian Pada Masyarakal,2 No. 2

530, .

Dalam gambar tersebut terlihat proses produksi yhlaggukan oleh mitra, tempat

yang digunakan selama proses produksi perlu perhbankarena perlu tempat yang

lebih bersih mengingat yang diolah adalah jenisanak. Kondisi ini dipengaruhi oleh
kemampuan mitra yang masih kurang mampu untuk medragetempat produksinya.

e. Pemasaran
Daerah pemasarannya adalah :

1) Pedagang Pasar Tradisional baik di Pasar Desa $ejmbKulon, di Pasar
Kecamatan Ngunut dan Pasar Kabupaten Tulungagung.

2) Masyarakat sekitar Desa dan tetangga Desa yan@nyasdilakukan dengan
keliling menggunakan sepeda motor dan dilakukamsgtagi hari dan sore hari.
Sekali keliling biasanya diperlukan waktu kuranigihe? jam.

3) Pedagang Keliling Tukang Sayur yang sudah meng@diganan yang setiap hari
menjajakan sayur di masyarakat sekitar.

4) Pedagang Makanan Warung Nasi, terutama yang adailalyah Kecamatan
Ngunut.

Gambaran mitra dari segi manajemen.

a. Manajemen
Pola manajemen yang diterapkan dalam produksiitahmitra menggunakan pola

manajemen keluarga artinya bahwa usaha terseluk oremenuhi kebutuhan keluarga

besarnya, jadi tidak ada perhitungan kerugian &wuntungan dari hasil penjualan,
selama hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhami$etmadan dapat untuk membeli
bahan baku untuk membuat tahu di hari berikutnyangtjap sudah cukup. Jumlah
tenaga mitra | sebanyak 4 orang dan mitra Il sgdaB orang, dalam kondisi tertentu
bila terjadi lonjakan permintaan jumlah tenaga&eaian bertambah senayak 2-3 orang,
dan rata-rata mereka yang bekerja masih dari aaggbarga sendiri.

b. Pemasaran
Pemasaran tahu yang selama ini dilakukan adalapadepenjualan langsung ke

konsumen-konsumen.

Jadi untuk pemasaran tahu selama ini tidak mengdtasulitan bahkan masih
banyak permintaan-permintaan yahu yang belum leiggenuhi terutama pasar diluar
daerah mitra. Hal ini didukung juga oleh semakimltuh berkembangnya tempat-
tempat kuliner di masyarakat yang menyediakan ntahu, karena tahu merupakan
makanan yang disukai oleh seluruh masyarakat baileka yang berpendapatan tinggi
maupun rendah, rata- rata menyukai tahu.

Peluang-peluang mitra dalam mengembangkan usahya#i :

1) Permintaan tahu oleh masyarakat yang terus merting&eena banyak memiliki
variasi olahan yang disukai oleh seluruh lapisaryaiakat.

2) Adanya keinganan yang tinggi dari mitra untuk menigangkan usaha tahu karena
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga khusustaya masyarakat desa
Sumberejo Kulon pada umumnya.

3) Pengembangan produk olahan tahu yang cukup basghligga kedepannya bisa
jadi bahan pertimbangan oleh mitra dalam jangkgapan
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c. Permodalan dan Penghitungan Laba Rugi
Permodalan
Mitra dalam pengabdian ini menggunakan modal serafitam operasional

pembuatan tahu artinya bahwa modal yang digunal@eradeh dari uang pribadi atau

daru tabungan.

Penghitungan Laba Rugi

Berdasarkan wawancara dengan mitra setiap kali uggddkeuntungan yang
diperoleh adalah sebagai berikut :

Dalam satu hari rata-rata mitra memasak sebanyk®) kali masakan dan setiap
5 kali masakan bahan dan biaya yang dibutuhkamad&bagai berikut :

1) Biaya Bahan baku :

Setiap produksi mitra, sekali masak membutuhkark@,kedelai, sedangkan harga

kedelai per kg Rp 7.000 dan setiap harinya memasalnyak 5 kali sehingga

biaya bahan baku kedelai 6,5 kg x 5 x Rp 7.000 2Rp500.

2) Biaya giling kedelai (mitra tidak mempunyai penggibn kedelai)

Setiap kali giling ongkosnya Rp 3.000 sehinggardadatiap proses produksi harus

mengeluarkan ongkos giling sebesar 5 x Rp 3.08¢ 45.000.

3) Biaya lain-lain menurut mitra perhitungannya seaguradual (biaya bahan bakar,
tenaga kerja, transportasi dll) sebesar Rp 100.000.

Dari perhitungan diatas total biaya yang dikeluarkaitra adalah sebanyak Rp.

342.500

Pendapatan yang diperoleh dengan 5 kali masaksebtgradalah :

1) Tahu yang dihasilkan sebayak 350 tahu x 5 x Rp=2B@. 437.500

2) Ampas Tahu 5 x Rp 5.000 = Rp 25.000.

Jadi total pendapatan yang diperoleh dari penjualam dan ampas tahu sebesar Rp

462.500
Sehingga keuntungan yang diperoleh mitra dalamrsekaesar Rp. 462.500 — Rp.
342.500 = Rp 120.000,-

Dengan melihat perhitungan diatas menunjukkan balsaha tahu ini masih layak
untuk terus dikembangkan oleh mitra. Hambatan ¥aggng dialami oleh mitra adalah
apabila terjadi kelangkaan bahan baku kedelai, ngghi mitra kesulitan untuk
mendapatkannya dan kalaupun bahan baku kedelad@ubiasanya harganya relative
mahal.

Selain hal tersebut diatas, berdasarkan hasil weavardengan mitra ada beberapa

alasan yang mendasari mitra untuk terus mengembangiaha tahu adalah :

1) Merupakan sumber pendapatan keluarga sehingga sebmakembangnya usaha
ini diharapkan akan meningkatkan kesejahteraan akgdu khususnya dan
masyarakat pada umumnya.

2) Permintaan tahu terus mengalami peningkatan sedengan pertumbuhan jumlah
penduduk dan jumlah usaha kuliner baik di masyard&sa setempat (Sumberejo-
Ngunut) maupun di kota Tulungagung.

3) Cara membuatnya relative lebih mudah dibandingleargdn usaha tempe.

4) Berkembangnya usaha yang berbahan baku tahu y&aog banyak.

5) Untuk menciptakan lapangan kerja bagi masyarakaa d8umberejo Kulon
khususnya dan masyarakat Tulungagung pada umumnya.

Permasalahan Mitra
Berdasarkan analisis situasi diatas dan wawanoamgah mitra ada 2 masalah

yang berkaitan dalam pengembangan usaha, yaitu :
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a. Dilihat dari segi produksi :

1) Peralatan Penggilingan kedelai, mitra masih mengigam jasa giling kedelai di
tetangga mitra sehingga harus mengeluarkan onghktk gasa giling. Selain
itu apabila terjadi antrian penggilingan kadangranitehilangan waktu untuk
produksi karena harus menunggu antrian penggilingan

2) Peralatan memasak kedelai berupa kawah (wajan pardjameter 1 meter)
yang kurang memadai untuk memasak karena kapastésoil.

3) Tempat produksi mitra kurang bersih, masih memlkanhpenyempurnaan
terhadap tempat produksi mitra.

4) Alat pengepress tahu yang digunakan dari batu yset@p kali dilakukan
pengepressan harus mengangkat batu tersebut, gatkingang efisien.

b. Dilihat dari segi manajemen :

1) Pengetahuan mitra terhadap pembukuan yang masihgsehingga sulit untuk
mengetahui pendapatan bersih yang diperoleh mitra.

2) Pengetahuan mitra mengenai manajemen pemasaraat danigatas, karena
kedepan tantangan dan persaingan usaha tahu semadmngkat dan
membutuhkan inovasi-inovasi pemasaran.

3) Belum adanya pengelolaan keuangan yang baik barkpada pendapatan yang
diterima oleh mitra.

Kendala lain usaha tahu
a. Tenaga Kerja

Jika ada tetangga yang memiliki keperluan misahdeayang punya hajat karena di
desa sifat kekeluargaannnya tinggi maka tenagark@j akan berkurang. Sehingga
untuk mengatasi hal tersebut biasanya mitra akarekné tenaga ldari desa lain yang
tentunya karena bersifat insidentil makan ongkosgydiberikan akan sedikit lebih
mahal. Dampaknya keuntungan akan berkurang nansisi d¢iin akan dapat tetap
melayani pelanggan.
b. Sumber Air

Terkadang sumber air tidak jernih karena tercamdpuagan air hujan dan terkadang
juga mati listrik. Selain itu, setiap seminggu deddakukan pengurasan sumur agar air
yang digunakan dalam pembuatan tahu benar-berghber
c. Kayu Bakar

Pada musim hujan, harga kayu bakar mahal. Sehipggggunaan kayu bakar
mengurangi pendapatan.
d. Bahan Mahal

Ketika bahan-bahan pembuatan tahu harganya menjngkaka pendapatan
berkurang dan otomatis daya beli masyarakat menWisalnya, kedelai mahal dan
kualitas juga tidak baik pada saat musim penghujdemun untuk menyikapi hal
tersebut mitra akan memperkecil ukuran tahu agap terbeli oleh pelanggan.

SOLUSI DAN TARGET LUARAN
Berdasarkan analisis situasi dan wawancara dengga terhadap permasalahan -
permasalahan prioritas maka solusi penyelesaiaaigiah sebagai berikut

Aspek -aspek Permasalahan Solusi

1. Produksi a.Tidak memiliki penggilingan kedelai Bengadaan alat penggilingan
kedelai.
b. Kawah (wajan besar) untuk memasdk Pengadaan alat pemasak
kedelai berkapasitas kecil sehingga tidakkedelai berkapasitas lebjh
efisien besar
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Aspek -aspek Permasalahan Solusi
c. Tempat produksi kurang bersih Reningkatan kebersihan
tempat produksi.
d. Peralatan pengepres tahu sudah rusak Pedgadaan alat pengepress
tahu
2. Manajemer a. Pengetahuan pembukuan rendah Peningkatan pengetahuan
pembukuan
b. Pemahaman manajemen pemasatariPeningkatan pengetahuan
rendah manajemen pemasaran
c. Pengetahuan pengelolaan usaha rendah Peringkatan pengelolaan
keuangan.

METODE PELAKSANAAN
Dalam rangka untuk mengatasi permasalahan yandaphanitra yaitu pengusaha

mikro pembuat tahu di Desa Semberejo Kulon Kecamatiunut Kabupaten

Tulungagung adalah sebagai berikut :

1. Memotivasi mitra untuk terus mengembangkan usahaayar kedepan akan
menjadi lebih besar dan mampu untuk menciptakaaniggn kerja baru khususnya
bagi masyarakat sekitar desa setempat dan kabupaliemgyagung pada umumnya.

2. Memberikan pelatihan kepada mitra cara penggunaaggilingan yang benar agar
bisa digunakan dalam jangka waktu panjang dan mekalpepengetahuan cara
perawartan mesin tersebut.

3. Memberikan pelatihan kepada mitra mengenai manajgramasaran dan pelatihan
cara pembukuan sederhana agar kedepan ada pemcabtet@genai kondisi
keuangan mitra yang diperoleh dari hasil usaha patah tahu.

Selama pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, aktra menyediakan tempat
dan menyediakan bahan baku berupa kedelai.

Selain itu mitra juga menyediakan tempat untuk tgeda-pelatihan yang akan

dilaksanakan selama kegiatan pengabdian ini.

Prosedur kerja :

Pertemuan dengan mitra untuk
menentukan waktu pelaksanaa

Penyerahan alat-alat yang
dibutuhkan dalam proses produt

I !
Praktek penggunaan penggiling:
kedelai dan pembuatan tahu

1 !

Pelatihan manajemen pemasar:
dan pembukuan sederhana

] |

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Hasil dan luaran yang dicapai dalam pelaksanaargabeiian masyarakat di
program hibah Program Kewirausahaan Masyarakatbadarapa kegiatan yang telah
dilakukan yaitu:
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a. Bertemu dengan mitra untuk menentukan pelaksanegiatian

b. Penyerahan kebutuhan alat mitra

c. Pelatihan pembukuan sederhana

Berikut ini perbandingan hasil yang dicapai setvetian sesudah kegiatan hibah
pengabdian adalah sebagai berikut :

No | Keterangan Sebelum Hibah Sesudah Hibah

1 | Produktifitas| Rendah karena penggunaan alat Tinggi, karena penambahan

pemasak tahu kapasitasnya kecil| alat pemasak tahu.

2 | Efisiensi a.Rendah karena dalam prosdsebih tinggi karena sudah
produksi harus mengantri untuklimilikinya alat
menggilingkan kedelai. penggilingan kedelai

b. Biaya tinggi karena ada biaydidak ada ongkos
penggilingan penggilingan lagi

3 | Produksi per| 100 kilogram 150 kilogram

bulan

4 | Daerah Ngunut, TulungAgung Ngunut, Tulungagung,

pemasaran Kalidawir, Panjer

5 | Tempat Kurang bersih Lebih rapi dan bersih

produksi

KESIMPULAN

1. Desa Sumberejo Kulon Kecamatan Ngunut Tulungaguaegipakan daerah sentra
produksi tahu, dengan adanya program pengabdiatinarapkan pengusaha kecil
pembuat tahu dapat meningkatkan produktivitasnyhingga kesejahteraan
keluarga khusunya akan meningkat dan kesejahtenaagarakat sekitar akan lebih
baik karena dengan semakin berkembangnya usaHaakaci membuka lapangan
pekerjaan bagi penduduk desa sekitar.

2. Selain hal diatas monitoring usaha akan lebih tégaakarena adanya pencatatan
administrasi yang lebih baik.

3. Terbukanya wawasan pengusaha tahu untuk selalungiatkan pengetahuan
mengenai peluang usaha yang bisa dimanfaatkan.
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4. Produksi lebih efisien.

SARAN

1. Mitra dapat mengembangkan usaha kuliner dengan goneagan tahu sebagai
bahan dasarnya.
2. Selalu melakukan inovasi untuk mengembangkan psidaku.

DAFTAR PUSTAKA
http://indosuara.com/is-life/wirausaha/bisnis-pemathn-tahu-omset-rp-4-juta-per-hari-
mau/
http://www.agrowindo.com/peluang-usaha-pembuathn-téan-analisa-usahanya.htm
https://www.cungit.com/2017/07/cara-memulai-usabbrik-tahu-skala.html
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